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Ria Tustina Hendrayani, G0012179, 2015. Pengaruh Pemberian Ekstrak Buncis 
(Phaseolus vulgaris L.) terhadap Kadar High Density Lipoprotein (HDL) Tikus 
Putih (Rattus norvegicus) Model Hiperkolesterolemia, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
Pendahuluan: Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab kematian utama di 
dunia. Salah satu upaya untuk mencegah penyakit kardiovaskular adalah dengan 
meningkatkan kadar kolesterol HDL darah. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
buncis (Phaseolus vulgaris L.) terhadap kadar High Density Lipoprotein (HDL) 
tikus putih (Rattus norvegicus) model hiperkolesterolemia. 
Metode : Desain penelitian ini adalah posttest only control group. Subjek 
penelitian adalah 25 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain Wistar, 
yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kontrol negatif diberi pelet dan akuades selama 
28 hari. Kontrol positif diberi pelet, akuades, PTU dan kuning telor bebek 4,5 
ml/hari selama 28 hari. Perlakuan I, II dan III diberi pellet, akuades, PTU dan 
kuning telor bebek 4,5 ml/hari selama 28 hari dan ditambahkan ekstrak daging 
buah buncis dengan dosis 50, 100 dan 150 mg/200gram BB tikus putih pada hari 
ke 15-28. Sebelumnya semua tikus diadaptasi selama 7 hari. Data kadar HDL 
dianalisis dengan metode One-Way ANOVA. 
Hasil : Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji One-way ANOVA 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar HDL yang signifikan antara kelima 
kelompok perlakuan (p = 0,000). Post Hoc Test menunjukkan kelompok kontrol 
negatif signifikan dengan kelompok kontrol positif dan kelompok perlakuan I, II, 
III signifikan dengan kelompok control negatif dan positif. Sementara kelompok 
antar perlakuan I, II dan III tidak didapatkan nilai signifikan.  
Simpulan : Ekstrak daging buah buncis (Phaseolus vulgaris L.) berpengaruh 
terhadap peningkatan kadar HDL darah tikus putih (Rattus norvegicus) model 
hiperkolesterolemia.  










Ria Tustina Hendrayani, G0012179, 2015. The Effect of Beans Extract 
(Phaseolus vulgaris L.) to the High Density Lipoprotein (HDL) Level in White 
Rats (Rattus norvegicus) Hypercholesterolemia Model, Faculty of Medicine, 
Sebelas Maret University, Surakarta.  
Introduction: Cardiovascular disease remains a leading cause of death in the 
world. One way to prevent cardiovascular disease is by increasing blood HDL 
cholesterol levels. 
Objective: This study aimed to determine the effect of beans extract (Phaseolus 
vulgaris L.) to the High Density Lipoprotein (HDL) Level in White Rats (Rattus 
norvegicus) Hypercholesterolemia Model. 
Methods: The design of this study was posttest only control group. The research 
subject were 25 male white rats, Wistar strain, were divided into 5 groups. 
Negative control group were given pellets and aquades for 28 days. Positive 
control group were given pellets, aquades, PTU and duck egg yolk 4,5 ml/day for 
28 days. Group I, II and III were given pellets, aquades, PTU and duck egg yolk 
4,5 ml/day for 28 days and added beans extract with a dose of 50, 100 and 150 
mg/200gram BB white rats on days 15-28. Before that white rats adapted for 7 
days. The data of HDL level was analyzed with One-Way ANOVA test. 
Results: The statistical analysis by using One way ANOVA shows a significant 
difference in HDL level among the five groups of treatment with p value = 0,000. 
Post Hoc Test shows that negative control group significantly with the positive 
control group and the group I, II, III significantly with negative and positive 
control group. While among treatment groups I, II and III did not obtain 
significant value. 
Conclusion: The beans extract (Phaseolus vulgaris L.) has an effect to increase 
the High Density Lipoprotein (HDL) Level in White Rats (Rattus norvegicus) 
Hypercholesterolemia Model. 










Alhamdulillahirobbil’aalamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas 
rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini yang berjudul ‘Pengaruh pemberian Ekstrak Buncis (Phaseolus 
vulgaris L.) terhadap Kadar High Density Lipoprotein (HDL) Tikus Putih 
(Rattus norvegicus) Model Hiperkolesterolemia’  
Penulis menyadari bahwa penelitian tugas karya akhir ini tidak akan berhasil 
tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu, dengan penuh rasa 
hormat ucapan terima kasih saya berikan kepada:  
1. Prof. Dr. Hartono dr.,M.Si. selaku Dekan Fakultas Kedokteran UNS 
Surakarta. 
2. Ari Natalia Probandari, dr., MPH., Ph.D., Muthmainah, dr., M.Kes, 
Kusmadewi, dr., Mbak S. Enny N, SH., MH., dan Bapak Sunardi selaku Tim 
Skripsi FK UNS, atas kepercayaan, bimbingan, koreksi dan bantuannya dalam 
skripsi ini . 
3. Jarot Subandono, dr., M.Kes selaku pembimbing utama dan Danus 
Hermawan, dr. selaku pembimbing pendamping yang telah menyediakan 
waktu untuk membimbing, memberi masukan dan motivasi.  
4. Veronika Ika Budiastuti, dr., M.Pd. selaku penguji utama dan Martini, Dra., 
M.Si. selaku penguji pendamping serta Lilik Wijayanti, dr., M.Kes. selaku 
penguji dari tim skripsi yang telah memberikan kritik dan saran 
penyempurnaan serta bimbingannya dalam penyusunan skripsi ini.  
5. Dosen dan Staf Laboratorium Biokimia dan Histologi FK UNS yang telah 
banyak membantu penelitian ini.  
6. Kedua orang tuaku tersayang, Supono dan Sarti serta kakak-kakakku mbak 
wahyu, dwi, jayanti terimakasih atas doa, motivasi, dan semangat yang 
diberikan.  
7. Calon suamiku tersayang Aditya Rizki Yudiantika, S.T., M.Eng. sosok imam 
hidup yang istimewa. Semangat dan cinta kasihmu memberi ruang tersendiri 
dalam benak penulis. 
8. Sahabat seperjuangan di preklinik, ‘geng mawar’ Nisa, Annisa, Nadia, Yunin, 
Aniki, Nonik, Yipi, Vita, Dahniar, Visma terimakasih telah menjadi sahabat 
terbaik yang selalu membantu dan memotivasi. 
9. Organisasi tempat saya pernah menjadi bagian di dalamnya: Kastrat de 
Geneeskunde, Kesuma, keluarga besar Asisten Farmakologi FKUNS, Asisten 
Skills Lab FKUNS, BSMI, Paguyuban Duta BKKBN, IMAPRES FKUNS dan 
organisasi lainnya semoga tetap menjadi keluarga.  
10. Semua pihak yang telah membantu proses penelitian serta penyusunan skripsi 
ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu.  
Meski tulisan ini belum sempurna, penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi pembaca. Saran dan koreksi dari semua pihak sangat diharapkan.  
 
Surakarta, 11 November 2015  





Tabel 2.1 Kandungan gizi dan kalori kacang buncis per 100 g bahan yang 
dimakan ................................................................................................ 7 
Tabel 2.2 Hasil Skrining Fitokimia ...................................................................... 9 
Tabel 2.3 Klasifikasi LDL,HDL,Kolesterol Total,Trigliserid............................... 23 
Tabel 4.1 Rerata Kadar HDL Masing-Masing Kelompok ................................... 49 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas ............................................................................ 52 





















Gambar 2.1 Tanaman Buncis .............................................................................. 5 
Gambar 2.2 Rumus kimia dasar flavonoid ....................................................... 11 
Gambar 2.3 Rumus kimia saponin .....................................................................  13 
Gambar 2.4 Struktur HDL ..................................................................................  18 
Gambar 2.5 Metabolisme HDL dan Transport Kolesterol Terbalik .............. 21 
Gambar 2.6 Skema Kerangka Pemikiran ............................................................. 24 
Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian ........................................................... 28 
Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian ...................................................................... 31 

























Lampiran 1 Data Primer .............................................................................  xvii 
Lampiran 2 Hasil Uji Statistik .................................................................... xviii 




































































































Ailing J, Joanne M, Lei C, Maria C, Nancy R. Webb, Deneys R (2012). Nascent 
HDL formation in hepatocytes and role of ABCA1, ABCG1, and SR-BI. 
Journal of Lipid Research, 53(3): 446–455. 
 
Anne R, Brett S, Wyatt F, Frank A (2010). Nitric oxide, but not vasodilating 
prostaglandins, contributes to the improvement of exercise hyperemia via 
ascorbic acid in healthy older adults. Am J Physiol Heart Circ Physiol, 
299(5): 633–641.  
 
Ansel H.C (2009). Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi. Jakarta: UIPress, pp:165-
169. 
 
Boggia L, Sgorbini B, Bertea C, Cagliero C, Bicchi C, Maffei M, Rubiolo P 
(2015). Direct Contact - Sorptive Tape Extraction coupled with Gas 
Chromatography - Mass Spectrometry to reveal volatile topographical 
dynamics of lima bean (Phaseolus lunatus L.) upon herbivory by 
Spodoptera littoralis Boisd. BMC Plant Biol, 10(5):102-115.  
 
Cahyono B (2007). Kacang Buncis: Teknik Budidaya dan Analisis Usaha Tani. 
Yogyakarta: Kanisius, pp: 129. 
 
Chavez R, Gutierrez J, Granados O, Torre I, Serna S, Torres N, Palacios B, et al 
(2014). Flavonoids and saponins extracted from black bean (Phaseolus 
vulgaris L.) seed coats modulate lipid metabolism and 
biliary cholesterol secretion in C57BL/6 mice. The British Journal of 
Nutrition, 112(6):886-99.  
 
Chen P, Tang Y, Marcone M, Pauls K, Zhang B, Liu R, Tsao R (2015). 
Characterization of free, conjugated and bound phenolics and lipophilic 
antioxidants in regular- and non-darkening cranberry beans (Phaseolus 
vulgaris L.). US National Library of MedicineNational Institutes of 
Health, 185: 298-308. 
 
Christina N, Nasrul W, Taofik R (2011).  Formulasi Gel Antioksidan Ekstrak 
buah Buncis (Phaseolus vulgaris L.) dengan Menggunakan Basis Aqupec 




Edward A, Jonathan E, Bernd H, Stanley L, Jonathan D (2013). HDL Function, 
Dysfunction, and Reverse Cholesterol Transport. Arterioscler Thromb 
Vasc Biol, 32(12): 2813–2820.  
 
Elmore B, Triplett K, Hall P (2015). Apolipoprotein B48, the Structural 
Component of Chylomicrons, Is Sufficient to Antagonize Staphylococcus 
aureus Quorum-Sensing. Plosone Journals, 10(5):125. 
 
Eric T, Alexander, Michael C, Phillips (2013). Influence of apolipoprotein A-I 
and apolipoprotein A-II availability on nascent HDL heterogeneity. The 
Journal of Lipid Research, 54(12): 3464–3470.  
 
Francis G, Zohar K, Harinder P, Klaus B (2012). The biological action of 
saponins in animal systems: a review. British Journal of Nutrition, 88 (6): 
587–605.  
 
Gan J, Chepelev I, Wei G, Tarayrah L, Cui K, Zhao K, Chen X (2014). 
Advancing and exchanging knowledge of the causes, natural history, 
treatments and prevention of atherosclerotic disease. European 
Atherosclerosis Society Journals, 235: 247-658. 
 
Guyton AC, Hall JE (2008). Buku Ajar Fisiologi  Kedokteran. Setiawan I, editor. 
Ed. 9. Jakarta: EGC. 
 
Hahlbrock K (2011). Flavonoids. New York: Academic Press, pp: 425-456. 
 
Hairunnisa M (2008).  Pengaruh Pemberian Jus Buah Pare (Momordica 
charantia) terhadap Kadar HDL dan LDL Kolesterol Serum Tikus Jantan 
Galur Wistar yang Diberi Diet Tinggi Lemak. Semarang, Universitas 
diponegoro. Thesis. 
 
Han S, Elagöz V,  Manning J (2011). Acquired changes in stomatal characteristics 
in response to ozone during plant growth and leaf development 
of bush beans (Phaseolus vulgaris L.) indicate phenotypic plasticity. 
Environ Pollut,140(3):395-405.  
 
Helen H. Wang, Min L, Deborah J, Piero P, David Q (2010). New insights into 
the molecular mechanisms underlying effects 
of estrogen on cholesterol gallstone formation. Biochim Biophys 
Acta, 1791(11): 1037–1047.  
 
Hollman (2005).  Polyphenols and disease risk in epidemiologic studies. Am J 




Hongwen Z, Zhiqiang L, David L, Xian C (2012). Cholesteryl ester transfer 
protein (CETP) expression enhances HDL cholesteryl ester liver delivery, 
which is independent of scavenger receptor BI, LDL receptor related 
protein and possibly LDL receptor. Biochim Biophys Acta, 1761(12): 
1482–1488.  
 
Isbagio D (2012). Euthanasia pada hewan percobaan. Jakarta: Media Litbangkes 
pp: 11-15. 
 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Badan Litbangkes Pedoman Operasional 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (PO KEPK) (2007). Jakarta: 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
 
Kritchevsky D (2006). Cholesterol and Other Dietary Sterols in Modern Nutrition 
in Health and Disease. USA:Lippincott Williams and Wilkins. 
 
Lin Z, Vaijinath S, Shobha H, Xi M, Moti L (2012). Niacin increases HDL 
biogenesis by enhancing DR4-dependent transcription of ABCA1 and 
lipidation of apolipoprotein A-I in HepG2 cells. Journal of Lipid Res, 
53(5): 941–950.  
 
Loarcapina G, Guzman M, Acosta G, Garcia D (2013).  Antioxidant and 
Antimutagenic Properties of Phaseolus vulgaris L. and Phaseolus 
coccineous Black Seeded Bean Varieties. Washington: American 
Pharmaceutical Assosiation.  
 
Miguel R, Juliana V, Clóvis P, Angela M,  Mariele C, Rachel B, Fernando F 
(2011). The relationships between exogenous and endogenous antioxidants 
with the lipid profile and oxidative damage in hemodialysis patients. BMC 
Nephrol, 12: 59. 
 
National Cholesterol Education Program (2011). ATP III Guidelines At A Glance 
Quick Desk Reference. Departement of Health and human services. 
 
Noorrafiqi M, Yasmina A, Hendriono F (2013). Kadar Trigliserid Serum Darah 
Tikus Putih yang Diinduksi Propiltiourasil. Berkala Kedokteran, 
FKUNLAM, pp: 21-29. 
 
Noventy C, Wathoni N, Rusdiana T (2014). Formulasi Gel Antioksidan Ekstrak 
Buah Buncis (Phaseolus vulgaris L.) dengan Menggunakan Basis Aqupec 
505 HV. Bandung: Farmasi Universitas Padjadjaran. 
 
Raggi L, Tissi C, Mazzucato A, Negri V (2014). Molecular Polymorphism 





Ridwan E (2013). Etika Pemanfaatan Hewan Percobaan dalam Penelitian 




Romadhoni DA, Murwani S, Oktaviani DA (2009). Efek Pemberian Ekstrak Air 
Daun Kelor (Moringa oleifera lam.) terhadap Kadar LDL dan HDL Serum 
Tikus Putih (Rattus norvegicus) Strain Wistar yang diberi Diet Aterogenik. 
Malang, Universitas brawijaya. Thesis. 
 
Rufaida F, Aulanni’am, Murwani S (2012).  Profil Kadar HDL dan Gambaran 
Histopatologis Aorta Pada Tikus (Rattus norvegicus) Hiperkolesterolemia 
dengan Terapi Ekstrak Air Benalu Mangga (Dendropthoe Pentandra). 
Malang: FKH Universitas Brawijaya. 
 
Salisbury (2005). Fisiologi Tumbuhan Jilid 2. penerjemah: Lukman DR, 
Sumaryono. Bandung:Penerbit ITB, pp:150-152.  
 
Shaw R, Festing M, Peers I, Furlong L (2015). The Use of Factorial Design to 
Optimize Animal Experiments and Reduce Animal Use. ILAR J, 43: 223-
32. 
 
United States Departement of Agriculture (2015). Natural Resources 
Conservation Service.   http://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet? 
source= display&classid=PHVU ─ diunduh Mei 2015. 
 
Voigt R (2014). Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Yogyakarta: Penerbit UGM 
Press, pp: 561-564 
 
Wang B, Liu C, Tseng C, Wu C, Yu Z (2014).  Hepatoprotective and antioxidant 
effects of fractions fractionated using supercortical CO2 on CCl4 induced 
liver damage. Food Chem. Toxicol, 42: 609-17.  
 
Widyatmoko B  (2009). Aktivitas Antioksidan Vitamin C dan E pada Kadar 
SGOT dan SGPT Serum Tikus Putih yang Terpapar Allethrin. Semarang: 
Unnes Journal. 
 
Xavier R, Boris V, Marcelo A, Amar A. Sethi, Alan T (2010). 
Lecithin:Cholesterol Acyltransferase: Biochemistry to Role in 
Cardiovascular Disease. Curr Opin Endocrinol Diabetes Obes, 16(2): 163–
171. 
 
Zafari A (2010). Myocardial infarction. http://emedicine.medscape.com/article/ 




Zhang F, Chen Y, Long J, Dong L, Wang Y, Chen Y (2015). Effect of n-3 and n-
6 polyunsaturated fatty acids on lipid metabolic genes and estrogen 
receptor expression in MCF-7 breast cancer cells. Clin Lab Journal, 61(3-
4): 397-403. 
 xviii 
 
 
